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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang 

telah menjadi keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز



X 
 

 

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘... koma terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 wau W W و

 ha H Ha ه
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 hamzah ... Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

__َ_ fathah a A 

_ِ__ kasrah i I 

__ُ_ ḍhamah u U 

 

b. Vocal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 fathah ai a dan i ي...َ

 kasrah au a dan u و...ُ

 

Contoh:  

 Ditulis Kataba كَتبَََ

 Ditulis fa’ala فعََلََ
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 Ditulis Żukira ذكُِرََ

 Ditulis Yażhabu يَذْهَبَُ

 Ditulis su’ila سُئِلََ

 

3. Maddah 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ي...ََََا...َ

fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي...ِ

 ḍhamah dan wau ū u dan garis di atas و...ُ

 

Contoh: 

 Ditulis Qāla قَالََ

 Ditulis Qīla قيِْلََ

 Ditulis Yaqūlu يقَوُْلَُ

 Ditulis Ramā رَمَى
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan ḍhammah, 

transliterasinya adalah: t 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah: 

h 

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu transliterasinya ha. 

Contoh:  

 ditulis rauḍah al-aṭfāl رَوْضَةَُالْْطَْفَالَْ

رَةَْ  ditulis al-madīnah al-munawwarah الَْمَدِيْنَةَُالْمُنوََّ

 ditulis ṭalḥah طَلْحَةَْ

 

5. Syaddah (tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda , tanda syaddah atau tasydīd, dalam transliterasi tersebut  

dilambangkan dengan huruf, yaitu sama dengan huruf yang diberi tanda tasydīd. 

Contoh:  

 Ditulis Rabbanā رَبَّنَاَ
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لََ  Ditulis Nazzala نَزَّ

 Ditulis al-birru الْبِرَ 

 Ditulis al-ḥajju الْحَجَ 

مََ  Ditulis nu’’ima نعُ ِ

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dengan huruf alif lam (ال). 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan  sesuai 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun qamariyyah  kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang. 

Contoh: 

جُلَُ  Ditulis ar-rajulu الرَّ
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َُ  Ditulis as-sayyidatu السَّي ِدةَ

 ’Ditulis al-badī الَْبَدِيْعَُ

 Ditulis al-jalālu الَْحَلََلَُ

 

7. Hamzah   

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  

 Ditulis Akala أكََلََ

 Ditulis Umirtu أمُِرْتَُ

 Ditulis In اِنَْ

 Ditulis syai’un شَيْءَ 

 Ditulis an-nau’u النَّوْءَُ

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism maupun ḥarf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

yang lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ ََلهَُوََخَيْرَُالرَّ َاللََّّ  ditulis وَاِنَّ

-Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn. 

-Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

الْمِيْزَانََفَأوَْفوُْاَالْكَيْلََوََ  ditulis 

-Fa aufū al-kaila wa al-mīzān. 

-Fa aufūl-kaila wal-mīzān. 

َِمَجْرِهَاَوَمُرْسَهَاَ  ditulis -Bismillāhi majreha wa mursāhā بسِْمَِاللََّّ

  

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun 

dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 
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Contoh:  

َِالْعَالمَِيْنََ َِرَب   ditulis الَْحَمْدَُلِِلَّّ

-Alḥamdu lillahi rabbi al-‘ālamīn. 

-Alḥamdulillahi rabbil-‘ālamīna. 

الَّذِيَْأنُْزِلََفيِْهََِشَهْرَُرَمَضَانََ

 الْقرُْأنََُ

ditulis 

-Syahru Ramaḍāna al-lażī unzila fīhi al-

Qur’ān. 

-Syahru Ramaḍānal-lażī unzila fīhil-

Qur’ānu. 

َرَسُوْلَ  الََِّّ دَ   ditulis Wa mā Muhammadun illā rasūlun وَمَاَمُحَمَّ
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ABSTRAK 

 

Salah satu ormas yang menyuarakan pendapatnya tentang cadar adalah 

Muhammadiyah dan Salafi. Keduanya memiliki cara dan Metode tersendiri untuk 

memahami hadis. Salah satu hadis yang menjadi kajian adalah hadis yang membahas 

tentang cadar, yang berawal dari perbedaan pendapat terkait batas-batas aurat wanita, 

apakah wajah merupakan bagian dari aurat atau bukan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yaitu, penelitian yang 

sumbernya adalah buku, jurnal dan karya kepustakaan lainnya yang juga menjadi objek 

penelitian. Kemudian metode analisis data yang digunakan adalah deskripsi analisis 

komparatif. Mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan, maka teknik pengumpulan 

informasi dan data-data yang relevan adalah dengan menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu memperoleh data dengan cara menelusuri, membaca dan 

mempelajari sumber utama, buku-buku, catatandan sumber data yang mendukung 

penelitian. 

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Muhammadiyah dan Salafi 

memiliki metode tersendiri dalam memahami hadis dan memiliki pemahaman dalam 

memahami hadis tentang cadar. Muhammadiyah memahami hadis secara tekstual dan 

kontekstual dengan metode Ijtihad Bayani, yaitu ijtihad berdasarkan dalil-dalil yang 

ditafsirkan oleh akal manusia berdasarkan dalil-dalil dari al-Qur’an dan hadis-hadis, 

sehingga berkesimpulan bahwa tidak ada nas yang menyebutkan hukum memakai 

cadar, sehingga cadar menjadi tidak wajib. Sedangkan Salafi memahami hadis secara 

tekstual, artinya apa yang diketahui berdasarkan hadis-hadis yang ada maka mereka 

mengamalkannya, tetapi Salafi juga menggunakan nas al-Qur’an dan hadis tetapi 

mengutamakan hukum menurut pendapat para ulama yang bermanhaj salaf yang 

berpendapat bahwa hadis yang dibahas dalam pembahasan tersebut pada hakikatnya 

adalah pembahasan tentang cadar dengan anjuran untuk menutupi wajah karena takut 

menimbulkan fitnah dan untuk melindungi diri dan kehormatan seorang wanita. 

 

Kata Kunci :  Muhammadiyah, Salafi, Cadar, Hadis 
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ABSTRACT 

 

Community organizations in Indonesia that express their opinion about the 

veil are Muhammadiyah and Salafi. Both have their ways and methods of 

understanding the hadith regarding the cover (veil). One hadith being studied originates 

from differences of opinion regarding the boundaries of a woman's genitals, whether 

the face is part of a woman's genitals or not. 

This research is library research, that is, research whose sources are books, 

journals, and other literary works, which are also the object of study. Then the data 

analysis method used is a description of comparative analysis. Considering that this 

research is academic, the technique of collecting relevant information and data is by 

using the documentation method, namely obtaining data by tracing, reading, and 

studying the primary sources, books, records, and data sources that support the 

research. 

The results of this study concluded that Muhammadiyah and Salafi have their 

methods of understanding hadith and have different understandings of the hadith about 

the veil. Muhammadiyah understands the textually and contextually the hadiths using 

the Ijtihad Bayani method, namely ijtihad, based on the arguments interpreted by 

human reason based on the views from the al-Qur’an and the hadiths, thus concluding 

that there is no clear argument stating the law on wearing the veil, so the cover is not 

mandatory. Whereas Salafis understand hadith textually, meaning that what is known 

based on existing hadiths they practice, Salafis also use the arguments of the al-Qur’an 

and hadith but prioritize law in the opinion of scholars who are manhaj salaf who argue 

that the hadith of the veil is, in essence, it is a discussion of the blanket with the 

recommendation to cover the face for fear of causing slander and to protect oneself and 

the honor of a woman. 

 

Keywoards: Muhammadiyah, Salafi, The Veil and Hadith 
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